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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian adalah pemetaan secara dinamis ekosistem ikan 
pelagis kecil di perairan dangkal dan ekosistem ikan pelagis besar di perairan 
dalam melalui pendekatan analisis terpadu “ karakter-ekosistem’ dan 
‘karakter-spektral’ inderaja pada musim yang berbeda (pendekatan ‘spatio-
temporal’). Selama ini penelitian di laut dilakukan sendiri-sendiri sesuai 
dengan keperluan instansi masing-masing. Sehingga sulit mengetahui dan 
menganalisa karakter ekosistem serta memetakan sumber hayati laut itu 
secara terpadu sebagai suatu ekosistem yang utuh. Penelitian inderaja yang 
dilakukan selama ini selalu diartikan atau bersifat ‘pembenaran bumi’ (sea-
truth) terhadap data ‘waktu sebenarnya’ (real-time) yang kenyataannya sulit 
dilakukan serta belum memberikan informasi dasar secara utuh dan 
menyeluruh. Digunakan metoda ‘pembenaran bumi’ juga dilakukan metoda 
‘karakterisasi suatu ekosistem dalam periode dan wilayah tertentu’ (spatio-
temporal). Aspek inderaja lebih ditekankan pada analisis-spektral. 
Penelitian difokuskan untuk mengetahui karakter ekosistem perairan 
dangkal (Kep. Karimunjawa) dan perairan dalam (Utara Irja) pada musim 
berbeda. Aspek inderaja ingin diketahui ‘spektral-spesifik’ band-2, 3, 4 dan 7 
dan Landsat-TM dan band-1, band-2 data Hasil penelitian adalah informasi 
dasar dalam penyusunan model algoritma peramalan. Validasi hasil penelitian 
melalui uji korelasi antara data inderaja terhadap data biomas ikan (data 
akustik ‘Fish-Finder’ untuk perairan dalam Utara Irja) dan data hasil 
tangkapan ikan langsung bersama kapal ikan KM Tunas Samodra, Juwana-Pati 
(untuk perairan dangkal Kep. Kangean). Data perairan (ekosistem) meliputi 
data nir-hayati yaitu suhu, kedalaman, salinitas, hara nitrat dan fosfat dan 
parameter hayati seperti klorofil-a, jenis dan dominasi baik fito dan 
zooplankton, larva dan biomasa ikan. Metoda pengambilan atau pengukuran 
data adalah secara horizontal di permukaan dan secara vertical pada kolom 
air, untuk mengetahui pola pergerakan dan percampuran masa air. 
 
